Hukum Menyimpan Video Mesum
Istri Untuk Pribadi

written by Zainal Abidin Bondowoso

Harakatuna.com. - Dalam kehidupan berumah tangga terkadang dijumpai
beberapa suami yang senang menyimpan video mesum istri. Hal ini dilakukan
karena keinginan pribadi suami disaat sulit bertemu dengan istrinya. Lantas,
bagaimanakah hukum menyimpan video mesum istri untuk pribadi?

Dalam literatur kitab fikih, kita dapat menjumpai beberapa keterangan yang
menyatakan bahwasanya seorang suami diperbolehkan untuk melakukan aktifitas
seksual bersama istrinya kapan saja dan dengan cara apa saja. Salah satu
landasan dalil ulama fikih adalah berdasarkan keterangan Allah SWT dalam Al-
Qur’an, Surah Al-Baqgarah, ayat 223 berikut,
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Artinya, “Istri-istrimu adalah ladang untukmu, maka datangilah ladangmu kapan
saja dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah untuk dirimu. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang yang beriman,”

Keterangan ayat diatas sebagai dalil dari kebolehan untuk menyetubuhi istri
kapan saja dan dengan cara apa saja. Hal ini juga termasuk kebolehan
memandang video yang berisi adegan mesum istri. Sehingga, suami
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diperbolehkan untuk menyimpan video mesum istri untuk kepentingan pribadi.
Sebagaimana dalam keterangan kitab al-Bujairimi berikut,
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Artinya : “Adapun melihat sesuatu dengan syahwat, maka hukumnya dipastikan
haram baik memandang mahram atau wanita lain kecuali istri dan budaknya.
Imam Ali asy-Syibramalisi berpendapat bahwa keumuman keharaman ini,
mencakup pada benda-benda yang mati, sehingga seseorang juga diharamkan
untuk melihatnya.”

Namun demikian, seorang suami diharamkan untuk membagikan atau menjual
video mesum istri kepada orang lain. Hal ini karena dengan menjual video itu
dapat mengajak orang lain untuk melakukan perbuatan maksiat atau perbuatan
yang dilarang dalam ajaran Islam.

Sebagaimana hadis dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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Artinya : “Siapa yang mengajak kepada kesesatan, dia mendapatkan dosa, seperti
dosa orang yang mengikutinya, tidak dikurangi sedikitpun.” (HR. Muslim)

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ulama fikih membolehkan suami
untuk menyetubuhi istri kapan saja dan dengan cara apa saja, termasuk
memandang video yang berisi adegan mesum istri. Sehingga, suami
diperbolehkan untuk menyimpan video mesum istri untuk kepentingan pribadi.
Tetapi, seorang suami diharamkan untuk membagikan atau menjual video mesum
istri kepada orang lain.

Demikian penjelasan mengenai hukum menyimpan video mesum istri untuk
pribadi. Semoga bermanfaat. Wallahu a’lam.



